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SUMMARY

OKTAVIUS FELIX IVAN. DNA Identification Of Chlorophyta From Swamp
Waters and Ponds of Catfish (Supervised by Marini Wijayanti dan Mochamad
Syaifudin).

Chlorophyta is the largest group of algal vegetation that has chlorophyl
pigments for photosynthesis. Molecular DNA is used to distinguish the type of
chlorophyta originally from swamp water and others water resources. Rapid
identification is PCR techniques performed to sequence DNA and their
components in phylogenetic trees. Swamp fish cultivation needs to be supported
by a typical microalgae for natural feed, and green water system. The purpose of
this research is to know the sequences nucleotide at 18 rRNA genes on
chlorophyta isolates from swamp waters and catfish culture pond. This research
was carried out at the Laboratory of Plant Physiology and Basic Fisheries
Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University from February to August 2018. Primer used in DNA identification is
Fw_ITS1 and Rv_ITS 4, which resulted 873 bp. Chlorophyta DNA sequence from
this study was contructed as phylogenetic tress with sequence from Gene Bank
using BLAST program and Mega 6 maximum likelihood method. The results of
the BLAST analysis showed that Chlorophyta isolates from ponds and swamps
had proximity to Micractinium sp. LBA 32 (Brazil) with a match percentage of
91% and 97%.
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RINGKASAN

OKTAVIUS FELIX IVAN. Identifikasi DNA Chlorophyta Pada Perairan Rawa
dan Kolam Budidaya Ikan Patin (Dibimbing oleh Marini Wijayanti dan
Mochamad Syaifudin).

Chlorophyta merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga yang
memiliki pigmen klorofil untuk berfotosintesis. Identifikasi DNA molekuler
digunakan untuk membedakan jenis chlorophyta asal kolam perairan rawa dan
perairan umum lainnya. Teknik identifikasi yang cepat dilakukan yaitu teknik
PCR yang dilakukan untuk mensekuensing DNA dan penyusunnya dalam pohon
filogenetik. Budidaya ikan rawa perlu didukung dengan mikroalga khas perairan
rawa untuk pakan alami atau sistem air hijau. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sekuen gen 18 rRNA Fw_ITS1 dan Rv_ITS 4 pada isolat
Chlorophyta asal perairan rawa dan kolam budidaya ikan. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Laboratorium Dasar
Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Februari sampai
Agustus 2018. Primer PCR yang digunakan dalam identifikasi DNA adalah
primer Fw_ITS1 dan Rv_ITS 4 yang dilakukan sekuensing dengan target 876 bp.
Sekuen DNA Chlorophyta dari studi ini dibentuk pohon filogenetik dengan
sekuen serupa dari gene bank menggunakan program Blast dan Mega 6 metode
maximum likelihood. Hasil analisis BLAST menunjukkan bahwa isolat
Chlorophyta asal kolam dan rawa memiliki kedekatan dengan Micractinium sp.
LBA 32asal Brazil dengan persentase kecocokan 91% dan 97%

Kata Kunci: Chlorophyta, DNA, ITS, PCR.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Chlorophyta merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga yang

memiliki pigmen klorofil untuk berfotosintesis. Chlorophyta mempunyai peranan

penting di perairan umum sebagai produsen utama atau fitoplankton. Chlorophyta

mendegradasi senyawa anorganik menjadi senyawa organik melalui fotosintesis

sehingga dapat dimakan oleh zooplankton dan larva ikan (Andriyani et al., 2014).

Chlorophyta dapat ditemukan di perairan umum yang terkena sinar matahari yang

cukup. Sebagian besar perairan rawa, terdapat spesies ikan endemik merupakan

habitat, salah satunya ikan patin (Pangasius pangasius) yang banyak

dibudidayakan di daerah perairan rawa (Muslim, 2012).

Kelimpahan mikroalga di perairan umum yang begitu luas belum

termanfaatkan manusia secara menyeluruh. Hal ini dikarenakan kurangnya

kegiatan identifikasi dari mikroalga. Identifikasi DNA molekuler digunakan untuk

membedakan jenis Chlorophyta asal kolam perairan rawa dan perairan umum

lainnya. Menurut Radha et al. (2013), teknik ini sangat penting karena mikroalga

sulit teridentifikasi ketika menggunakan pengamatan morfologis. Pengetahuan

taksonomi mikroalga yang mendalam juga diperlukan agar terhindar dari

kesalahan penamaan spesies mikroalga.

Identifikasi Chlorophyta pada perairan rawa perlu dilakukan untuk

mengetahui jenis mikroalga yang berada di perairan rawa. Polymerase Chain

Reaction (PCR) merupakan suatu teknik sintesis dan amplifikasi DNA secara in

vitro (Handoyo dan Rudiretna, 2000). Krienitz et al. (2004), melakukan

sekuensing Micractinium sp. menggungakan primer ITS menghasilkan panjang

amplikon 242 bp. Darienko et al. (2015), melakukan identifikasi Chlorophyta

genus Coccomyxa amplifikasi dengan Iternal Transcriber Spacer primer ITS-1

dan ITS-2 dengan panjang amplikon masing-masing 402 bp dan 308 bp.
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Penyusunan pohon filogenetik digunakan untuk memberikan informasi

mengenai hubungan kekerabatan spesies berdasarkan karakter genetik. Tujuan

penelitian ini adalah mengidentifikasi DNA Chlorophyta yang berhasil diisolasi

dari perairan umum rawa dan kolam patin sebagai pendekatan karakter, sebagai

pakan alami atau green water system secara filogenetik. Menurut Rismiati et al.

(2016), pohon filogenetik yang diperoleh menggambarkan suatu perubahan yang

terjadi pada gen penanda tiap spesies. Semakin panjang cabang, maka semakin

banyak perubahan yang terjadi pada gen penanda. Pohon filogenetik memberikan

informasi tentang pengklasifikasian populasi berdasarkan hubungan evolusioner

karena data molekul lebih banyak dipakai dan dianggap lebih stabil dalam proses

evolusi dibandingkan dengan data secara morfologis.

1.2. Rumusan Masalah

Budidaya ikan rawa perlu didukung dengan mikroalga khas perairan rawa

untuk pakan alami atau green water sistem. Mikroalga perairan rawa didominasi

oleh Chlorophyta. Akan tetapi, belum banyak diketahui DNA Chlorophyta yang

digunakan dalam kegiatan akuakultur. Chlorophyta yang terdapat dalam kolam

budidaya, diharapkan sudah jelas fungsi identitasnya, sehingga aman digunakan

dalam kegiatan akuakultur. Teknik identifikasi yang cepat dilakukan yaitu teknik

PCR yang dilakukan untuk mensekuensing DNA dan penyusunnya dalam pohon

filogenetik. Pendekatan filogenetik tersebut diharapkan dapat memberikan

informasi kedekatannya dengan Chlorophyta yang digunakan green watersystem

atau pakan alami dalam akuakultur.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui sekuen gen 18rRNA dengan primer Forward ITS_1 dan Primer

Reverse ITS_4 isolat Chlorophyta asalperairan rawa dan kolam budidaya ikan

patin.

2. Mengetahui pohon filogenetik antar spesies Chlorophyta dari hasil penelitian

dan pusat Gene Bank.
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Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh identitas DNA Chlorophyta asal

perairan rawa dan perairan kolam ikan patin untuk pengembangan pakan alami

perairan rawa berdasarkan gen 18 rRNA dan Fw-ITS1/Rv-ITS 4.
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